BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan data-data hasil penelitéarg diperoleh melalui
observasi langsung di lapangan, wawancara dan slokiimentasi terhadap
kondisi awal pembelajaran untuk meningkatkan kememnppengenalan bentuk
geometri di TK Mutya agni yang meliputi perencanadan pelaksanaan
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pgsanSelain itu melalui
observasi dan studi dokumentasi juga di peroldia-data tentang penerapan
metode pembelajaran kooperatif, teknik mencari pgesa di TK Mutya agni.
Pada akhir bab di paparkan pembahasaan terhaddppéaslitian yang lebih
dilakukan.

A.Hasil-Hasil Pendlitian di L apangan

1. Gambaran umum Kondis dilapangan

a. Kondis Objektif Lokasi Pendlitian

1). Identitas taman kanak-kanak Mutya Agni

Taman kanak-kanak Mutya Agni merupakan salah satbéga pendidikan
yayasan yang didirikan pada tahun 2007 dengarkeamvil Depdikbud nomor :
421.1/1753 terakkreditasi dengan niali B noma21/4/1753 Disdik/2007.

2). Struktur Organisasi

Taman Kanak-Kanak Mutya Agni di pimpin oleh seor&egala sekolah di

di bawah binaan yayasan Hasyiyah, ketua yayasan Hasyim Suryadi dan

sekertaris Rifki Salman D.

Vina Apriliana, 2011
Meningkatkan Pengenalan Konsep ...
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Taman kanak-kanak Mutya Agni mempunyai visi, mdan tujuan sebagai
berikut :
1. Visi TK Mutya Agni yaitu mewujudkan anak bangsa gaGERIA (cerdas,
etika, rajin, inovatif, akatif)
2. Misi TK Mutya Agni
a. Mengembangkan berpikir anak agar dapat menemukanalbam-macam
alternatif
b. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan dalam ranglatak&an dasar
akhlakul karimah
c. Memberikan pendidikan yang dapat menyenangkandengerses
pembiasaan
d. Membangkitkan rasaa ingin tahu anak, memotivask amguk berfikir
kritis, dan menemukan hal-hal baru, melalui kegidtagiatan yang
menarik.
e. Pengembangan konsep kecakapan hidup melalui prpssthiasaan,
dengan melakukan kegiatan yang positif.
3. Tujuan TK Mutya Agni
Menyiapkan anak didik yang mempunyai keseimbangamj akhlaq dan
raasa sehat fisik/mental dengan melahirkan anak dé&tdas, sehat, berbudi luhur

dan berakhlak yang baik, mandiri dan memiliki kerpaan bersosialisasi.
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3). Sgiarah dan Profil Taman Kanak-Kanak Mutya Agni
a. Sgarah TK

Taman kanak-kanak Mutya Agni merupakan salah satbéaga pendidikan
yayasan yang didirikan pada tahun 2007 dilatar Kaelgi ketertarikan dan
kepedulian pengurus TK Mutya Agni yang bermaunbalvah yayasan hasyiyah
terhadap pendidikan terutama di tingkat dasar yaagih perlu dikeloladengan
sungguh-sungguh dibantu oleh masyarakat. Semeitatmngunan yang telah
dibangun seluas 2660 m2 yang dilengkapi dengargeuakepala sekolah, ruang
administrasi, ruang perpustakaan, ruang UKS, gudamgang belajar, mushola,
area cerita, dapur, gudang, serta dilengkapi 4 k&t juga mebeler yang cukup
dan prasarana lain lebih disediakan.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana TK Mutya Agni mencakup rummgalengkapan
diluar kelas dan perlengkapan didalam kelas.

1. Ruangan berjumlah 16 ruangan yaitu 1 ruangan k&efmaila sekolah, 4 ruang
kelas (Play group, Al, B1, dan B2), 1 ruangan psgkaan, 1 ruang area
cerita, 1 ruang administrasi, 1 ruangan UKS, 4 kamandi (WC), 1 ruang
untuk wudhu/cucu tangan, 1 ruang gudang, dan lrdapu

2. Perlengkapan diluar kelas terdiri dari 1 buah jutagk 1 buah perosotan, 4
buah ayunan, 1 buah tangga pelangi, 1 buah ayuranduduk berhadapan, 1
buah korsel, 1 buah tangga kotak, 1 buah tanggakumé¢rgelantung, bak

pasior, lapangan untuk bermain bola, dan jembatgarg.
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3. Perlengkapan didalam kelas pada setiap kelasngaitdari 1 buah papan
tulis, 1 papan planel, 1 buah meja guru, 2 buakilguru, 1 buah lemari guru,
meja anak sesuai dengan jumlah anak, kursi anasufiskan dengan jumlah
anak, loker buku, loker tempat tas, loker mainaamkasapu, pengki, lap, tong
sampah, buku tulis, buku gambar, dan majalah, @éahga seperti: balok,
puzzle, plastisin, alat menggunting, alat mencoceuknjahit, dan meronce,
gambar presiden dan wakil presiden, gambar — garhbaman, makanan,
sayuran, lambang negara, gambar pahlawan indompesier-poster bergambar
seperti poster bentuk geometri, praktek sholaktpkawudhu, dan nama-nama
hari, bulan.

4. Mobil jemputan anak-anak yang berjumlah 1 buahuyaiobil keri mini.

c. Keadaan Guru

Hampir setiap tahun ajaran guru di TK Mutya Agnlake mengalami
pergantian. Hal ini terjadi karena ada guru pinderhenti atau menikah. Jumlah
guru TK Mutya Agni pada tahun ajaran 2010-2011 sewa 6 orang yang
dikepalai oleh satu orang. Adapun terdapat bio datalatar belakang pendidikan

guru di TK Mutya Agni:

TABEL 4.1
BIO DATA LATAR BELAKANG PENDIDIKAN GURU
Pendidikan
No Nama Usia (Tahun) terakhir
1. Hj. Yayah Rodhiah 43thn S1
2. Nelly 29thn D2
3. Rina Royana 20thn D2
4. Rossi 36thn S1
5. Desi 23thn S1
6. Wina Latifah 23thn D2
7. Vina Apriliana 23thn S1
8. Yuliana candrasari 22thn S1




d. Keadaan Anak

Keadaan anak TK Mutya Agni dilihat dari latr belagaekonominya tidak

hanya dari golongan menengah ke bawah namun ada ¢iag golongan

menengah ke atas.

Keadan anak TK Mutya Agni pada tahun ajaran 2010t2dilihat dari jumlah

siswanya seluruhnya berjumlah 81 anak. Untuk Ig¢bidisnya jumlah anak TK

Mutya Agni ada pada halaman berikutnya.

TABEL 4.2

JUMLAH ANAK TK MUTYA AGNI

Jumlah Anak
Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
Play group 8 7 15
A 9 9 18
Bl 14 10 24
B2 14 10 24
Jumlah Seluruh Anak TK 81

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalakkakelompok B1 yang

berusia 5-6 tahun dengan jumlah 24 anak yaitunbk daki-laki dan 10 anak

perempuan. (Nama-nama anak kelompok B1 terlampir

TABEL 4.3

NAMA ANAK B1 TK MUTYA AGNI

JenisKelamin
No Nama anak Laki-laki | Perempuan
1. | Alya aulia Rahman \
2. | Amanda Putri Melvia \
3. | Amelia Rizki Putri \
4. | Andika Saputra R N
5. | Awfa Zhara Riany \
6. | Bani Avrifin v
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7. | Deriel alreadi N
8. | Dzahwan Rashif Purta N
9. | Fachri Al \
10. | Ghefira Lisnawara Putri N
11. | Imtisal Muhamad N
12. | Kelvin Hanif N
13. | M. Mizwar \
14. | M.Rivan \
15. | Naraya Alzia \
16. | Richa Desvi Maura N
17. | M. Rifki \
18. | Satya yogaswara \
19. | Sebastian Insani \
20. | Sadriana Merly \
21. | Trista Melinda Yanuar N
22. | Utomo Nurwicaksono N
23. | Varina Vidiasari N
24. | Kiev Lan N

Jumlah Anak 14 10

d. Kurikulum

TK Mutya Agni menggunakan kurikulum 2004 yang mewga bidang
pengembangan pembentukan perilaku melalui pembiagang meliputi
pengembangan moral dan nilai-nilai agama, pengegamsosial, emosional, dan
kemandirian. Serta bidang pengembangan kemampuaar dang meliputi
kemampuan berbahasa, kognitif, fisik/motorik dani.s8elain itu ada kurikulum
keagamaan dari yayasan yang meliputi aqgigah, ad8hlak, figih, siroh,
pengenalan huruf hijaiyah, hafalan surat-surat eerdhn hafalan do’a sehari-
hari.

Dalam kurikulum 2004, pengenalan geometri termagaka bidang

pengembangan kognitif dengan hasil belajar yangishaicapai anak pada
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kelompok Bl diantaranya yaitu tumbuhnya perkembangagnitif anak dalam
pengenalan bentuk geometri.

Seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan pganbelapengelolaan
kelas dan penilaian hasil belajar dituangkan dad@mtuk perencanaan semester,
perencanaan mingguan dan perencanaan harian.

Perencanaan semester merupakan program pembelayaray berisi
jaringan-jaringan tema yang ditata secara urutgilstematis, alokasi waktu yang
diperlukan untuk setiap jaringan tema yaitu dideaglalam semester 1 dan 2.

Pada perencanaan mingguan, guru diharapkan dapayusum satuan
kegiatan mingguan (SKM). SKM ini berisi kegiatargkan dalam rangka
pencapaian indikator yang telah direncanakan dalagram semester.

Pada perencanaan harian, guru harus menyusun skéggetan harian
(SKH). (SKH) ini merupakan penjabaran dari SKM yamgmuat kegiatan-
kegiatan pembelajaran, baik yang dilaksanakan aewadividu, kelompok
maupun klasikal dalam satu hari. SKH terdiri dagiatan pembukaan, kegiatan
ini, istirahat dan kegiatan penutup.

e. Waktu Kegiatan dan Jadwal Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di TK Mutya Agni dilaksanalsatiap hari yaitu
dari hari senin samapai kamis dimulai dari pukui30711:00 WIB, hari jum’at
dimulai dari pukul 07:30 — 09:30 WIB sedangkan fsabtu dimulai dari pukul
08:00 — 09:30 WIB.

Jadwal pembelajaran di TK Mutya Agni hari senin panhari kamis yaitu

materi pembelajaran umum, hari jum’at keagamaaarsegoa/surat-surat pendek
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dalam al-Quran, praktek sholat dan praktek wudbBagangkan hari sabtu
kegiatan sabtu ceria seperti olah raga, tari-tati@nnyanyi, memasak dan lain-
lain.

f. Struktur Organisasi TK Mutya Agni

TABEL 4.4
Struktur organisasi TK Mutya Agni

Ketua Yayasanle———» | Kepala sekolahl «—— | Komite Sekolah

l l ! 1

Guru Play Guru kelompok A Guru kelompok B1 Guru kelompok B2
Grour
Penjaga TU Bendahara
Murid

l

Masyarakat
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2. Kondis Awal Pembelajaran Bentuk Geometri di TK Mutya Agni

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan, deegiatan
pembelajaran kemampuan pengenalan anak pada getdairdilakukan secara
terjadwal, namun setiap hari. Guru hanya menggunakatode cerita tanpa
menggunakan media, seperti poster yang ada diadekan media seadanya saja.

Teknik mencari pasangan yang dikembangkan oleh yRaoth (2005),
merupakan salah satu teknik yang menurut teorindgdambelajaran kooperatif
dapat meningkatkan kemampuan anak. Keunggulankieékinadalah anak didik
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatiegatau topik dalam suasana
yang menyenangkan. Teknik ini belum pernah diteaapklalam kegiatan
pembelajaran di TK Mutya Agni.

Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampeagenalan bentuk
geometri di TK Mutya Agni berdasarkan hasil wawaacdengan guru sebagai
berikut :

a. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, obsefaastudi dokumentasi
diperoleh data-data penelitian tentang perencapemuelajaran meliputi:
1). Tujuan Pembelajaran

Pada saat guru merencanakan tujuan pembelajaranyglihat indikator-
indikator yang terdapat didalam kurikullum 2004ngenalan bentuk geometri
termasuk kedalam salah satu aspek perkembangaritikogghingga indikator-

indikator yang harus dikuasai oleh anak.
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2). Materi

Materi pembelajaran yang akan dilaksanakan disksnadengan tema.
Pada saat observasi, tema yang digunakan adagitutiganku dan sub temanya
rumah, sehingga materi yang akan digunakan adaéatgemalkan perlengkapan
isi rumah. Dalam merencanakan materi pembelajamatuku meningkatkan
pengenalan bentuk-bentuk geometri, guru memberiketeri khusus untuk
mengenalkan bentuk-bentuk geometri melalui mediajdreyang berupa gambar
dan bentuk benda nyata berupa bentuk geometri, geraberi kesempatan pada
anak untuk menyebutkan dan menunjukan bentuk gelomet
3). Media

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru disesnalengan materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Karena magemmgngenalkan bentuk-
bentuk benda geometri, maka media yang digunaketm @liru berupa gambar-
gambar perlengkapan rumah.
4). Metode

Metode pembelajaran yang akan digunakan disesuailenyan tujuan
pembelajaran. Untuk meningkatkan pemahaman dalangenal bentuk-bentuk
geometri dengan menggunakan metode bercakap-caka@amya jawab.
5). Evaluas

Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru menenal&bevaluasi yang
akan digunakan oleh guru untuk meningkatkan pemahamnak tentang
pengenalan bentuk geometri yaitu evaluasi prosesardh guru melaksanakan

evaluasi secara langsung pada saat proses peméelgjaitu dengan melihat
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sejauh mana pengenalan bentuk geometri dapat dicibaanak. Misalnya pada
saat guru memberikan kesempatan kepada anak umoelmutkan gambar yang
diperlihatkan oleh guru kepada anak. Anak yang mampenunjukan dan
menyebutkan bentuk geometri, bahwa anak sudah mahdentuk geometri
dengan jelas. Sedangkan anak yang tidak bisa metkgeb dan menunjukan
bentuk geometri maka anak kurang memahami dalangepatan bentuk
geometri. Hasil penilaian ini dituliskan pada kolpenilaian perkembangan anak
pada satuan kegiatan harian (SKH) dengan cara mkaullingkaran penuh
(ountuk anak yang mengungkapkan gagasan, lingkaraonko(O) untuk anak
yang tidak mampu mengungkapkan gagasan dan taretxlish (\ ) apabila
semua anak mengungkapkan pendapat.

b. Kegiatan Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan studi dokumenéaka pari selasa tanggal
5 Oktober 2010, pelaksanaan pembelajaran di TK 8Muétgni dimulai dari jam
07.30-11.00 WIB. Proses pembelajarannya terdiri deberapa kegiatan yaitu,
kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatkhir.

Kegiatan awal dilaksanakan mulai jam 07.30-08.0@BWKegiatan awal
dimulai dengan kegiatan berbaris. Seluruh anak lddompok PG,A,B1 dan B2
berbaris di depan kelas dipimpin oleh satu orangu gyaitu ibu Rosi dari
kelompok A. sebelum masuk kelas, guru memimpin @amak untuk membaca
ikrar TK Mutya Agni, bernyanyi “ Mars TK Mutya Aghidan permainan tepuk

ban kempes.
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Pada saat kegiatan berbaris anak-anak tidak ada by@nbincang-bincang
mereka melaksanakan semua yang diperintahkan garmaun ada empat anak
dari kelompok B2 yang tidak memperhatikan guru.elét kegiatan berbaris
selesai semua anak masuk ke kelasnya masing-m&sggu juga kelompok B1
mereka semua masuk kedalam kelas. Semua anak kedalam kelas dengan
tertib.setelah semua anak masuk kedalam kelas kenéweduk di kursi masing-
masing. Setelah itu, guru memimpin doa dan saldmlgm belajar. Diteruskan
dengan hafalan surat dan doa-doa pendek.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti yangkddaakan mulai jam
08.30-09.30 WIB. Dalam kegiatan inti guru menjetaskmateri tentang
lingkungan rumah. Guru memulai dengan menanyakan saja yang ada di
lingkungan rumah, kemudian guru menunjukan medmbgtajaran yang berupa
gambar lingkungan ruamah. Pada saat guru memirga anmtuk menyebutkan
bentuk-bentuk geometri, ada 16 anak yang bisa nbemk@n bentuk-bentuk
geometri, dan ada juga 17 anak yang bisa menunjbkatuk-bentuk geometri
walaupun ada sebagian anak yang. belum bisa mendmrdauk geometri,
walaupun demikian guru tidak tinggal diam, guru rbem penjelasan tentang
gambar bentuk geometri.

Setelah guru menjelaskan tentang apa saja yandidotgkungan rumabh,
guru meminta anak untuk mengerjakan lembar kergavesi(LKS) tentang
menarik garis gambar bentuk geometri ditarik dengambar bentuk geometri
benda nyata, dengan bentuk gambar peralatan ruSemt. guru menjelaskan

materi pembelajaran dan prosedur pembelajaran, disakuh merhatiin guru di
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depan untuk menyebutkan dan menunjukan bentuk efeiomlengan bentuk
benda nyatanya. sehingga pembelajaran lebih mahigentuk geometri.

Kegiatan selanjutnya guru menyuruh anak-anak unmekgerjakan LKS
yang ada pada majalah anak-anak. Pada saat méwmageljKS guru berkeliling
melihat anak yang sedang mengerjakan LKS dan aaa§ yudah mengerjakan
LKS disuruh dikumpulin di depan meja guru. Jika aghng salah dalam
mengerjakan LKS maka guru membimbingnya secaravichthl sampai anak
memahaminya.

Kegiatan selanjutnya yaitu istirahat yang dilak&amamulai jam 09.30-
10.30 WIB. Kegiatan istirahat ini meliputi kegiatemakan bersama dan bermain
di halaman sekolah, sebelum kegiatan makan bersamai, mencuci tangan dan
berdoa sebelum makan, pada saat makan bersamam@adalkduduk di kursi,
setelah selesai makan anak berdoa dan kegiatanueia bermain di luar kelas.

Terakhir kegiatan akhir yang dilaksanakan mulai j&h30-11.00 WIB.
Dalam kegiatan akhir ini guru mengevaluasi kegia@imari yang dilakukan anak
dengan cara Tanya jawab dilanjutkan dengan menyaeysiapan pulang, doa ,

janji pulang sekolah dan yang terakhir salam.

3. Kondiss Awal Kemampuan Anak TK Mutya Agni dalam Mengenal
Bentuk Geomertri
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebithubla melakukan
kunjungan kelas B1 di TK Mutya Agni j| samporan-sawi, margahayu bandung.

Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan anakdaengenalan bentuk-
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bentuk geometri anak di TK Mutya Agni sangat beesy ada anak yang
mengenal bentuk-bentuk geometri dengan cukup ok, ada juga anak yang
kurang mengenal bentuk-bentuk geometri. Pada &sairvasi awal di TK Mutya
Agni keseluruhan jumlah anak yang diteliti dengamlph 24 anak yang terdiri
dari anak laki-laki 14 anak dan anak perempuama@.a
Jumlah anak yang hadir pada saat observasi awandk yaitu sepuluh
anak perempuan dan empat belas anak laki-laki, pbhdarvasi awal dilakukan
pada hari selasa, tanggal 5 Oktober, Pengenalatukbentuk geometri pada
anak yang muncul sesuai indikator penilaian untekgenalan bentuk-bentuk
geometri anak TK Mutya Agni di ambil sesuai kuriked 2004 pengenalan
bentuk-bentuk geometri yang muncul pada saat oaseyaitu :
a. Menyebutkan bentuk-bentuk geometri yaitu bentugkaran, persegi panjang,
persegi empat, segitiga, belah ketupat, jajar genj@apesium.
Jumlah anak yang hadir pada saat observasi awahal yaitu sepuluh anak
perempuan dan empat belas anak laki-laki. Darilpkeam data hampir semua
dengan jumlah 13 anak yang bisa menyebutkan bdmntuk geometri, dan
11 anak yang masih belum bisa menyebutkan bentukdkgeometri.
b. Menunjukan bentuk-bentuk geometri yaitu bentuk Kargn, persegi panjang,
persegi empat, segitiga, belah ketupat, jajar genj@apesium.
Dari 24 anak yang hadir dalam pembelajaran, dipardata dengan jumlah
12 anak yang mampu menunjukan bentuk-bentuk geprdatr 12 anak yang

masih bingung menunjukan bentuk-bentuk geometri.
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c. Mengelompokan gambar geometri dengan gambar tigaesii berbentuk
nyata.
Dari 24 anak yang hadir dalam pembelajaran, dipardhta 11 anak yang bisa
mengelompokan gambar bentuk geometri dengan gampata bentuk
geometri, dan ada 13 anak yang belum bisa mengekkap benda-benda tiga
dimensi yang berbentuk geometri.

d. Memasangkan gambar bentuk geometri dengan bendadigensi yang
bentuknya sama.
Dari 24 anak yang hadir dalam pembelajaran, dipardata 9 anak yang bisa
memasangkan gambar bentuk geometri dengan bentiikyasy sama
bentuknya, dan ada 15 anak yang masih bingung unarkasangkan bentuk
geometri dengan bentuk benda yang asli.

Secara umum pengenalan bentuk geometri pada amaln tkanak-kanak
Mutya Agni dikelompok Bl hasil data yang dikelola kbndisi awal atau
observasi awal yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rangkuman Pengenalan Bentuk Geometri melalui Teknik

Mencari Pasangan Taman Kanak-kanak Mutya Agni
Observas awal

Penilaian
No Indikator BB DP PS

1 a. Menyebutkan bentuk
geometri lingkaran,
persegi panjang, persegi
empat, segitiga,belah 13 anak 7 anak 4 anak
ketupat, jajar genjang,
trapesium
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2 b. Menunjukan bentuk
geometri lingkaran,
persegi panjang, persegi
empat, segitiga, jajar 12 anak 6 anak 6 anak
genjang, belah ketupat,
trapesium

3 c. Mengelompokkan
gambar bentuk-bentuk | 11 anak 5 anak 8 anak
geometri dengan bentuk
3 dimensi.

4 d. Memasangkan bentuk
geometri dengan benda 9 anak 8 anak 7 anak
tiga dimensi yang
bentuknya sama.

BB : Berkembang Baik
DP : Dalam Proses
PS : Perlu Stimulus

Dengan melihat temuan-temuan di atas pengenalaaksbantuk geometri
kelompok Bl vyaitu baru 47% yang menguasai pengandlentuk-bentuk
geometri dengan baik dan sisanya yaitu 53% pengerantuk geometri anak
masih rendah. Untuk meningkatkan pemahaman bergaknetri maka peneliti
berkolaborasi dengan guru berupaya untuk mempenlyaik dengan cara

menerapkan strategi pembelajaran kooperatif detekanik mencari pasangan.

4. Pelaksanaan model kooperatif dalam pembelajaran bentuk geometri di
TK Mutya Agni
a. Perencanaan Pembelagjaran
Perencanaan pembelajaran pengenalan bentuk gegaregrdilakukan oleh
guru antara lain: (1) menentukan kompetensi perjdralabentuk geometri dalam

pengembangan kognitif kurikulum 2004, (2) kompeitgmsngenalan geometri
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yang telah dipilih dituangkan dalam satuan kegiataimgguan (SKM), (3)
kemudian dalam satuan kegiatan harian (SKH) (dokuase SKM dan SKH
terlampir).

Siklus Pertama

Siklus pertama pengenalan bentuk geometri meladkinik mencari
pasangan dilaksanakan pada hari selasa tanggaktbBer 2010 yaitu dari pukul
08:00-10:30 WIB. Pada pelaksanaan pengenalan bgetoketri melalui teknik
mencari pasangan dilakukan sebanyak tiga siklus.

Setelah memperoleh gambaran tentang kondisi awabg@jaran untuk
meningkatkan pengenalan bentuk geometri pada an@kMutya Agni dan
kemampuan pengenalan geometri pada anak sebeluerapkin model
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari pgeanmaka peneliti bersama
guru TK Mutya Agni merancang kegiatan pembelajavatuk meningkatkan
pengenalan bentuk geometri pada anak yaitu deegarktmencari pasangan.

1. Perencanaan Pembelajaran Siklus 1 yaitu :

Hari/tanggal : Selasa, 12 Oktober - 2010

Tema : Lingkunganku

Sub tema : Sekolah

Tujuan : Meningkatkan Pengenalan Geometrapadiak Melalui

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik
Mencari Pasangan.
Indikator :

a. Anak mampu menyebutkan bentuk geometri
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1. Lingkaran
2. Persegi panjang
3. Persegi empat
4. Segitiga
5. Belah ketupat
6. Jajar genjang
7. Trapesium.
b. Anak mampu menunjukan bentuk geometri
1. Lingkaran
2. Persegi panjang
3. Persegi empat
4. Segitiga
5. Belah ketupat
6. Jajar genjang
7. Trapesium
c. Anak mampu mengelompokkan gambar bentuk geomhetigan bentuk benda
3 dimensi
d. Anak dapat memasangkan gambar bentuk geometri ddregala-benda nyata
geometri.
Materi :
a. Macam-macam bentuk geometri, lingkaran, persegjapan persegi empat,

segitiga, belah ketupat, jajar genjang, trafesium.
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b. Benda-benda nyata yang berbentuk atap rumah, jadindi, kursi, meja, bola,

topi.

Kegiatan :

a. Guru menjelaskan macam-macam bentuk geometri, Vaigkaran, persegi

panjang, persegi empat, segitiga, belah ketupat, genjang, trafesium, anak

memperhatikan guru ketika menjelaskan.

b. Guru menjelaskan benda-benda nyata yang berbentukh; jam dingding,

bola, topi, kursi, amplop, ketupat.

c. Guru mengelompokkan bentuk-bentuk geometri dengaddtiga dimensi.

d. Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan cara-canaameasangan, anak

memperhatikan guru ketika guru menjelaskan tenbemguk-bentuk geometri

Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan untuk guru dalam melaksanakan pentaglajooperatif

dengan teknik mencari pasangan untuk peningkataggo@lan bentuk geometri

pada anak adalah:

Tabel 4.6
Pelaksanaan K egiatan Pembelajaran TK Mutya Agni Siklus 1
No | Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan anak
1. | Pembukaan ' Berbaris Membuat 2 barisan yaitu
barisan laki-laki dan barisan
perempuan
Membaca ikrar Mengikuti bacaan ikrar TK
Mutya Agni yang di ucapkan
oleh guru
Mengucapkan salamBersama-sama menjawab
berdoa dan mengabsen | salam, berdoa sebelum
kegiatan, serta mendengarkan
ketika di absen oleh guru
Membaca surat-suraMendengarkan guru  ketika

pendek

membaca surat pendek dan
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tersebut.
Inti Mengkondusikan anakbuduk berkelompok
dengan cara duduk

perkelompok

Menjelaskan konsep bent
geometri di depan anak

1lnak dapat mengamati gambg
gambar bentuk geometri.

Meminta anak-ana
menyebutkan bentu
geometri yang ditampilak
didepan berupa poster.

kAnak dapat menyebutka
kgambar  bentuk
npersegi panjang, persegi emp
jajar genjang, trapezium.

mengulangnya kembali bacaan

lingkaran,

at,

Meminta anak  untukAnak dapat mendemonstrasikan

menunjukkan bentukgambar  bentuk lingkaran,

geometri. persegi panjang, persegi empat,
segitiga, jajar genjang, belah
ketupat, trapesium.

Meminta anak Anak dapat memisahkan bentuk

mengelompokkan  bentukingkaran, persegi panjang,

gambar geometri dengampersegi empat, belah ketupgat,

bentuk benda nyata.

jajar genjang, trapesium sest

hai

dengan bentuk benda nyata
geometri.

Meminta anak  untukAnak dapat menempel bentuk

memasangkan bentukgambar lingkaran, persepi

bentuk geometri dengdrpanjang, persegi empat,

bentuk benda nyatanya. | segitiga, jajar genjang, belah
ketupat, trapesium  sesuai
dengan pasangannya.

Membagi anak menjadiAnak-anak duduk berkelompak

empat kelompok, 1 sesuai perintah guru.

kelompok terdiri dari @

anak.

Meminta anak-anakMengerjakan LKS dengan

mengisi LKS untuk menarik garis bentuk lingkaran-

menarik ~ garis  bentukbola, persegi panjang-amplap,

geometri denganpersegi empat-jam dinding,

memasangkan gambasegitiga-papan berhitung, jajar

dengan bentuk gambagenjang-atap rumabh, trapesium-

benda nyata kursi.

Mengamati anak-anakAnak-anak mengerjakan LKS

dalam mengerjakan LKS | dengan 1 anak yaitu 1 LKS
sesuai kelompoknya masing-
masing.

Mengumpulkan LKS Setiap kelompok

setelah

selesaimengumpulkan LKS
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mengerjakannya

3. | Istirahat Meminta anak cuci tangaBemua anak mencuci tangan
sebelum makan. sebelum makan.
Bermain Bermain diluar kelas

4. | Penutup Mengulas pembelajardienjawab  kegiatan  yan

—Q

yang telah dilaksanakan | dilaksanakan hari ini vyait
kegiatan memasangkan gambar
geometri dengan  gambar
bentuk nyata.

Berdoa dan mengucapkaBersama-sama berdoa setelah
salam kegiatan dan menjawab salam.

Metode
1) dengan bentuk benda nyata.
2) Mendemonstrasikan cara-cara mencari pasangan
3) Kooperatif teknik mencari pasangan.
Media
1) Kartu gambar bentuk lingkaran, persegi panjangsemer empat, segitiga,
belah ketupat, jajar genjang, trafesium.
2) Benda nyata yaitu rumah, kursi, meja, jam dindkegupat, bola, topi.
Evaluasi
1) Evaluasi proses
Evaluasi proses biasanya lebih mengacu pada suwasespdimana anak
melakukan aktivitas pembelajaran dari awal hinddara
2) Evaluasi hasil
Evaluasi hasil lebih mengacu pada bagaimana hasg gicapai oleh anak
dan ditunjukkan dari prilaku anak baik secara langsmaupun tidak langsung

dalam aktivitas yang dilakukan disekolah.
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3. Pelaksanaan dan Observasi

Kegitan pembukaan diawali dengan berbaris di dégesas yang dilakukan
oleh semua anak TK Mutya Agni. Setelah kegiatatdres dan membaca ikrar,
berbaris yang berjejer kebelakanag dengan lurusumjuk oleh guru untuk
memasuki kelas paling dulu.

Setelah semua anak kelompok B1 masuk kelas sanenilbalikkan nama
absen hadir, anak-anak di suruh duduk, guru lalggsnemimpin salam, do’a
sebelum belajar dan mengecek kehadiran siswa diikam dengan menyebutkan
nama-nama hari, tanggal, bulan, dan tahun. Di tkajulagi dengan membaca
surat adab 1-10 dengan artinya dan membaca suedtggendek serta bernyanyi
“Taman yang paling indah TK Mutya Agni’. Kegiataelanjutnya yaitu guru
menjelaskan gambar tentang bentuk-bentuk geomairikentuk-bentuk benda
nyatanya.

Setelah guru melaksanakan apersepsi, guru mergelaskteri yang akan
disampaikan, untuk memperjelas penyampaian majaery menyiapkan media
yaitu berupa gambar bentuk geometri. Pada saat guoyampaikan materi
pembelajaran, semua anak terlihat memperhatikan gur

Kegiatan selanjutnya, guru menjelaskan bentuk-tkegéometri dan bentuk
benda nyatanya. Seperti lingkaran (bola), persagjang (meja), persegi empat
(jam dinding), segitiga (topi), belah ketupat (k®it), jajar genjang (atap ruamabh),
trafesium (kursi). Setelah guru menjelaskan bebehtuk geometri dengan
bentuk benda nyata, guru meminta anak untuk memkabdan menunjukan

bentuk-bentuk geometri.
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Kegiatan selanjutnya guru membagikan satu buatu kzatla setiap anak
dengan cara memanggil anak satu persatu. Setetalasga kebagian kartu, anak
tidak langsung disuruh untuk mencari pasangannyaj giencontohkan terlebih
dahulu dengan cara menyuruh perkelompok terdiri @l@arang anak untuk maju
kedepan untuk menunjukan dan menyebutkan bentubayageometri, lalu anak
disuruh untuk mengelompokkan bentuk geometri dengamuk benda nyata,
setelah itu guru menyuruh anak untuk mencari pasaggmbar geometri dengan
bentuk benda nyata.

Pada saat anak mencari pasangan, 5 anak langanmuapat bentuk benda
nyata sesuai dengan ganmbar geometri yang coc@adewrtunya, 2 anak yang
sibuk mencari benda nyata yang cocok dengan gawdarAnak yang
mempunyai gambar bentuk geometri, lalu anak mert@eolangsung gambar
bentuk geometri dengan gambar bentuk nyatanya gangk langsung dengan
pasangannya. Setelah itu guru menyuruh anak-anaknpukan gambar geometri
dengan bentuk nyatanya, kemudian guru memberi bbdeapada anak dengan
memanggil anak-anak perkelompok untuk mencari lkeneémda nyata geometri.

Pada saat anak mencari pasangan, 3 anak langsuntapa¢ benda nyata
sesuai dengan gambar geometri dan 4 anak yangsibusmencari benda nyata
yang cocok dengan gambar bentuk geometri. Anak yampah mendapatkan
pasangannya, menunggu anak yang masih mencangaasdentuk geometri.
Setelah selesai semuanya anak-anak mencari pasaegaai dengan gambar,
maka guru dan teman-teman yang lainnya langsunghabedatu persatu kartu

yang di pegang anak dengan memegang bentuk beatia ny
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Setelah anak mendapat benda geometri sesuai dgagavar, maka guru
menyuruh anak untuk duduk di kursi sesuai dengdonkeoknya, berjumlah 4
kelompok, satu kelompok terdiri dari 6 orang. Kepmknya terdiri dari empat
kelompok yaitu kelompok 1, kelompok 2, kelompok & dckelompok 4.setelah
guru memberikan materinya, semua kelompok yanghsddpat gambar bentuk
geometri, guru memberikan LKS yang harus dikerjak8emua anak-anak
mengerjakan tugasnya sesuai dengan kelompoknya.

Setelah anak mendapat benda geometri sesuai dgagavar, maka guru
menyuruh anak untuk duduk di kursi sesuai dengdonkeknya, berjumlah 4
kelompok, satu kelompok terdiri dari 6 orang. Kepmknya terdiri dari empat
kelompok yaitu kelompok 1, kelompok 2, kelompok & ckelompok 4.setelah
guru memberikan materinya, semua kelompok yanghsddpat gambar bentuk
geometri, guru menjelaskan pemberlajaran LKS paa& dengan memasangkan
gambar bentuk nyata geometri sesuai dengan berduoka geometri, guru
memberikan LKS yang harus dikerjakan. Semua anak-arengerjakan tugasnya
sesuai dengan kelompoknya.

Setelah semua kelompok menyelesaikan tugasnya,ngeminta lagi anak
untuk menunjukan dan menyebutkan bentuk geomettiedan kelas, dan ada
beberapa anak yang masih ketukar bentuk geometgatiebentuk yang lainnya.
Selesai pembelajaran semua anak duduk rapi di #eingian tangan dilipat, guru
menunjuk anak yang duduknya rapi dan menyuruh aaak kelompok untuk
cuci tangan dan berdoa sebelum makan. Pada saanrbaksama, semua anak

duduk kursi sesuai dengan kelompokknya. Saat i awtbk yang membagi-
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bagikan bekalnya, dan ada juga anak yang membaetoboka minuman susu
temannya, dan membantu temannya untuk mengguntingle&kanannya. Setelah
selesai makan semuanya, anak-anak membereskamtegkahannya dan jika ada
sampah harus di buang ke tempat sampah. Setel@amakianak membaca doa
sesudah makan, duduk rapi dipilih satu kelompokikimenyimpan tas kedalam
kelas, dilanjutkan dengan bermain di luar kelas.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan penutup. Ddtegiatan penutup, guru
melaksanankan evaluasi dengan cara mengulas pe¢anaelayang telah
dilaksanakan. Pada saat itu guru melaksanakan jamab kepada anak-anak
ingin pulang paling dulu untuk menjawab pertanyaam guru.

4. Refleksi

Kegiatan refleksi ini dilakukan untuk melihat séjamana keberhasilan
dalam pembelajaran yang menerapkan strategi pejataiakooperatif dengan
teknik mencari pasangan untuk meningkatkan pengerantuk geometri anak
Taman Kanak-kanak Mutya Agni.

Berdasarkan hasil pengamatan selama berlangsupgoses pembelajaran
pada siklus 1 teknik mencari pasangan, respon tmagak cukup baik. Anak
terlihat antusias sekali untuk memperhatikan guai ihi terjadi ketika guru
menjelaskan kegiatan pembelajaran menggunakan meudlig menarik yang
berupa gambar bentuk geometri dengan ukuran yadagdaesar dan berwarna

Ada sebagian anak yang bisa menjawab bentuk-begadmetri, dan
adapula sebagian anak yang bisa mengelompokkan agab#mtuk geometri

dengan bentuk nyatanya. Pada saat pembelajararefadbibpteknik mencari
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pasangan posisi duduk anak-anak dibagi menjadi terkelmpok, hal ini
menyebabkan anak lebih semangat ketika kegiat@gahekarena posisi duduk
sebelum menerapkan kooperatif teknik mencari pasamgrupa clasiccal, pada
saat guru meminta anak-anak perkelompok untuk rkejdepan menyebutkan
dan menunjukkan bentuk geometri, guru juga kurgsignal dalam menjelaskan
media pembelajaran yang akan dilaksanakan dalamktelencari pasangan,

Berdasarkan hasil refleksi dengan guru terhadapegrpembelajaran pada
siklus | pada siklus 1, maka untuk lebih meninddeat pengenalan bentuk
geometri adalah diupayakan guru menggunakan surbbkxjar atau media
pembelajaran yang bervariasi, yang bisa meranganal agar dapat mengenal
bentuk geometri. Strategi pembelajaran juga penberbatikan untuk kegiatan
pembelajaran, hal ini dapat dilakukan dengan caenggunakan strategi
pembelajaran seperti pembelajaran kooperatif, gghinanak lebih aktif
berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman-temanya
Siklus Kedua

Siklus kedua pada teknik mencari pasangan dilaksanpada hari selasa
tanggal 19 Oktober 2010 yaitu dari pukul 08:0@B00WIB. Pada pelaksanaan
teknik mencari pasangan pengenalan bentuk geopaeta tahap sebagai berikut :

1. Perencanaan Pembelajaran Siklus 1l yaitu :

Hari/tanggal : Selasa, 19 Oktober 2010
Tema : Lingkunganku
Sub tema : Mengenal bentuk rumah

Tujuan : Meningkatkan Pengenal@o@etri pada Anak Melalui
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik

Mencari Pasangan.

Indikator :

a. Anak mampu menyebutkan bentuk geometri

1.

4.

8.

9.

Lingkaran
Persegi panjang
Persegi empat
Segitiga

Belah ketupat
Jajar genjang

Trapesium

b. Anak mampu menunjukan bentuk geometri

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Lingkaran
Persegi panjang
Persegi empat
Segitiga

Belah ketupat
Jajar genjang

Trapesium

c. Anak mampu mengelompokkan gambar bentuk geomhetigan bentuk benda

3 dimensi

d. Anak dapat memasangkan gambar bentuk geometri ddregala-benda nyata

geometri.
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Materi :

a. Macam-macam bentuk geometri, lingkaran, persegjapan persegi empat,
segitiga, belah ketupat, jajar genjang, trafesium.

b. Gambar bentuk benda nyata yang berbentuk macamamaeatuk rumah
yaitu atap rumabh, pintu, jendela, antena, tembehktigg.

Kegiatan :

a. Guru menjelaskan macam-macam bentuk geometri, yaigkaran, persegi
panjang, persegi empat, segitiga, belah ketupat, genjang, trafesium, anak
memperhatikan guru ketika menjelaskan.

b. Guru menjelaskan gambar bentuk benda nyata yapuramah, pintu, jendela,
antena, tembok, genting.

c. Guru mengelompokkan bentuk-bentuk geometri dengaddtiga dimensi.

d. Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan cara-canaameasangan, anak
memperhatikan guru ketika guru menjelaskan tenb@mguk-bentuk geometri.

2. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan untuk guru dalam melaksanakan pentaglajooperatif
dengan teknik mencari pasangan untuk peningkataggoalan bentuk geometri

pada anak adalah:
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Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran TK Mutya Agni Siklus 1l

No | Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan anak
1. | PembukaanBerbaris Membuat 2 barisan yaitu
barisan laki-laki dan
barisan perempuan
Membaca ikrar Mengikuti bacaan iknar
TK Mutya Agni yang di
ucapkan oleh guru
Mengucapkan salam, berdpBersama-sama menjawab
dan mengabsen salam, berdoa sebelum
kegiatan, serta
mendengarkan ketika di
absen oleh guru
Membaca surat-suraMendengarkan guru
pendek ketika membaca surat
pendek darn
mengulangnya kembali
bacaan tersebut.
2. | Inti Mengkondusikan anakbuduk berkelompok
dengan cara duduk
perkelompok
Menjelaskan konsep bentulMendengarkan gury
lingkaran, persegi panjangketika menjelaskan
persegi empat, segitigabentuk lingkaran, persegi
belah ketupat, jajar genjangpanjang, persegi empat,
trapesium di depan anak | persegi panjang, belgh
ketupat, jajar genjang,
trapesium.
Meminta anak-anakMenyebutkan bentuk
menyebutkan

kemudian ~anak @ menc

dengan
yang ditunjukan

bentukgeometri sambil mencari
geometri yang ditampilakapbentuk benda nyata yang

benda nyata yang sest
bentuk geomet

rsama dengan macam-
anacam bentuk rumah
ryaitu atap rumah, pintu,
jendela, antena, genting,
tembok.

menjadiBerkelompok
1 perintah guru

Membagi anak

empat kelompok,
kelompok terdiri dari 6
anak.

sesuai

pada setiap kelompok

Membagikan beberapa karnttviengambil

kartu yang
dibagikan guru

Memberi aba-aba

untu

k Mulai mencari pasangan




88

mencari pasangan sesuai dengan
pasnhgannya.
Memberi kesempatan padaYang sudah
anak untuk mencarimendapatkan kartu
pasangan gambar bentupasangannya, anak
geometri dengan bentukmenunjukan pada gunu
benda nyata. hasil dari pekerjaan
kelompoknya.
Meminta anak-anak mengisMengerjakan LKS
LKS untuk | dengan menyebutkan
mengelompokkan gambabentuk, menghitung
bentuk geometri dengdgrjumlah dan kemudian

bentuk gambar benda nyat

amengisi  titik-titik angkal
yang tepat bentuk sesyai
dengan pasangannya.

Mengumpulkan LKS setelahSetiap

selesai mengerjakannya

kelompok
mengumpulkan LKS

3. | Istirahat Makan bersama Membagi bekal apabila
ada anak yang tidak
membawa makanan.

Bermain Bermain di luar kelas

4. | Penutup Mengulas pembelajardvienjawab kegiatan yang

yang telah dilaksanakan | telah dilakasanakan hari
ini yaitu kegiatan
memasangkan  gambgr
geometri dengan gambar
bentuk benda nyata.

Berdo’a dan mengucapkamersama-sama  berdoa

salam setelah  kegiatan dgn
menjawab salam.

Metode

a. Bercakap-cakap dan tanya jawab macam-macam gandrdukb geometri

dengan bentuk benda nyata.

b. Membedakan macam-macam bentuk rumabh.

Media

a. Kartu gambar bentuk lingkaran, persegi panjangsemer empat, segitiga,

belah ketupat, jajar genjang, trafesium.
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b. Rumah barbie
Evalusi prosesdan hasil
a. Evaluasi proses

Evaluasi proses biasanya lebih mengacu pada suwasespdimana anak
melakukan aktivitas pembelajaran dari awal hinddara
b. Evaluasi hasil

Evaluasi hasil lebih mengacu pada bagaimana hasg gicapai oleh anak
dan ditunjukkan dari prilaku anak baik secara langsmaupun tidak langsung
dalam aktivitas yang dilakukan disekolah.

2. Pelaksanaan dan Observasi

Kegiatan pembukaan diawali dengan berbaris di depkas yang dilakukan
oleh semua anak TK Mutya Agni. Setelah kegiatatdres dan membaca ikrar,
berbaris yang berjejer kebelakanag dengan lurusumjuk oleh guru untuk
memasuki kelas paling dulu.

Setelah semua anak kelompok B1 masuk kelas sananibalikkan nama
absen hadir, anak-anak di suruh duduk, guru lamggsnemimpin salam, do’a
sebelum belajar dan mengecek kehadiran siswa diikam dengan menyebutkan
nama-nama hari, tanggal, bulan, dan tahun. Di tkajulagi dengan membaca
surat adab 1-10 dengan artinya dan membaca suedtggendek serta bernyanyi
“Taman yang paling indah TK Mutya Agni’. Kegiataelanjutnya yaitu guru
menjelaskan gambar tentang bentuk-bentuk geomairikentuk-bentuk benda

nyatanya.
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Setelah guru melaksanakan apersepsi, guru mergelaskteri yang akan
disampaikan, untuk memperjelas penyampaian majery menyiapkan media
yaitu berupa gambar bentuk geometri. Pada saat gumyampaikan materi
pembelajaran, semua anak terlihat memperhatikan gur

Kegiatan selanjutnya sama dengan pembelajarn dikhesnyebutkan bentu-
bentuk geometri dengan bentuk benda nyatanya, tsgpacam-macam bentuk
rumah yaitu atap rumah, genting, jendela, pintuersam tembok. Setelah guru
menjelaskan bentuk-bentuk geometri dengan bentokleayata, guru meminta
anak untuk menyebutkandan menunjukan bentuk-beygaknetri.

Kegiatan selanjutnya sama dengan pada siklus indaleambelajarannya
dengan memanggil anak perkelompok untuk memegartg k&ntuk geometri
dan menunjukkan gambar bentuk geometri dengan meneatuk benda nyata
untuk dipasangkan sesuai dengan pasangannya. Gemyurah perkelompok
anak untuk maju ke depan untuk menyrebutkan darumpekkan gambar bentuk
geometri, setelah selesai perkelompok untuk majlean dengan menyebutkan
dan menunjukkan bentuk gambar geometri, lalu amak-a disuruh
mengelompokkan bentuk gambar geometri dengan berdakda nyata
dipasangkan sesuai dengan pasangannya.

Pada saat anak mencari pasangannya ada beber&pgaagamasih ingat
pengenalan bentuk geometri yang terdiri dari 1 kamauk mencari bentuk benda
nyata sesuai dengan pasangannya, dan masih adeapeelmak yang masih
bingung dalam pengenalan bentuk geometri terdiri @@ anak yang masih

bingung untuk mencari gambar geometri dengan bemtnkia nyatanya. Setelah
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itu anak-anak yang sudah dapat gambar bentuk gdonh&iu anak-anak

mencocokkan langsung gambar bentuk geometri deggabar bentuk nyatanya
yang cocok langsung dengan pasangannya. Setelatokian bentuk geometri
dengan bentuk benda nyata, lalu guru menyuruh anak-untuk menunjukkan
gambar bentuk geometri dengan gambar bentuk beradanya.

Pada saat anak mencari pasangan, 3 anak mendapatkak benda nyata
sesuai dengan gambar bentuk geometri dan 4 angktgrars sibuk untuk mencari
bentuk benda nyata yang cocok dengan gambar bgetuketri. Setelah selesai
semuanya anak-anak mencari pasangan sesuai deamgaarg maka guru dengan
teman-teman lainnya langsung melihat satu persattu kyang dipegang anak
dengan memegang bentuk benda nyata.

Setelah semua kelompok yang terdiri dengan berjuml&elompok, satu
kelompok terdiri dari 6 orang, dengan kelompok itexhri 4 kelompok. Semua
anak-anak sesuai dengan kelompoknya mendapatkabagamentuk geometri
sesuai dengan pasangannya. Lalu guru memberikaarinpgmbelajaran yang
akan dikerjakan oleh anak-anak berupa LKS yangndata pembelajarannya,
guru menjelaskan materi yang ada didalam LKS denganyebutkan bentuk
rumah dengan memnghitung jumlah bentuk gambar kegygometri kemudian
mengisi titik-titik dengan angka yang tepat, sdtedalesai menjelaskan LKS, guru
memberikan LKS pada anak-anak yang harus dikerjakasuai dengan
kelompoknya dan anak-anak mengerjakannya di kursi.

Setelah semua kelompok menyelesaikan tugasnya,ngeminta lagi anak-

anak untuk menunjukkan dan menyebutkan gambar beytometri didalam
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kelas, dan ada beberapa anak yang masih ketukajyamlebentuk geometri

lainnya.setelah selesai pembelajaran semua anaik dagih dikursi dengan

tangan dilipat, guru memanggil anak-anak sesuagaterkelompoknya dengan
kelompokknya sambil membuat barisan berbentuk &eapt untuk cuci tangan,
sesudah cuci tangan anak-anak duduk di karpet umgembaca doa sebelum
makan. Pada saat makan bersama, anak-anak bentukakanan dengan teman
lainnya, membantu temannya yang masih kersulitémkumenggunting makanan.
Setelah selesai makan semuanya, anak-anak memdretsskal makanannya dan
guru meminta anak-anak jika ada sampah dibuangmiete sampah. Setelah
selesai makan, anak-anak menyimpan tas nya masasgignke dalam loker, lalu
anak-anak membaca doa sesudah makan, dan dudukangain dilipat untuk

ditunjuk kelompok yang paling rapi boleh istiradatuar kelas.

Kegiatan selanjutnya selesai bermain, anak-anakukn&sdalam kelas.
Dalam kegiatan penutup, guru melaksanakan evaldesgan cara mengulas
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada saauiu melaksanakan tanya
jawab kepada anak-anak siapa yang ingin pulanggalulu untuk menjawab
pertanyaan dari guru.

3. Refleksi

Kegiatan refleksi ini dilakukan untuk melihat sdjamana keberhasilan
dalam pembelajaran yang menerapkan strategi pejataiakooperatif dengan
teknik mencari pasangan untuk meningkatkan pengeriantuk geometri anak

taman kanak-kanak Mutya Agni.
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Berdasarkan hasil pengamatan selama berlangsursgspigembelajaran
pada siklus Il pengenalan bentuk geometri meladkinik mencari pasangan
respon anak sudah tampak baik dari penilaian sikéud. anak antusias sekali
dalam memperhatikan guru, hal ini terjadi ketikarugunenjelaskankegiatan
pembelajaranmenggunakan media yang menarik yangp&®egambar bentuk
geometri dengan ukuran yang cukup besar dan beawarn

Pada saat pembelajaran kooperatif teknik mencasanman dengan
pengenalan bentuk geometri, pembelajaran yangulitak dengan posisi duduk
anak dengan berbentuk lingkaran kecil dibagi menfadkelompok, hal ini
menyebkan anak untuk lebih giat belajar dalam péajdran kelompok. Maka
dalam pembelajaran yang diteraplkan pada sikluaituyposisi duduk dengan
dibentuk lingkaran, dan pada siklus Il posisi dudekgan dirubah menjadi posisi
duduk di kursi dengan berbentuk persegi empat. Bada guru meminta anak-
anak perkelompok maju kedepan untuk menyebutkanntanunjukkan bentuk
gambar geometri, maka pada siklu Il perkembangam glalam menjelaskan
pembelajaran pengenalan bentuk geometri sudah cudppmal dalam
menjelaskan media pembelajran yang akan dilaksandka dipelajari dalam
teknik mencari pasangan.

Berdasarkan hasil refleksi dengan guru terhadapegrpembelajaran pada
siklus 1, maka untuk lebih meningkatkan pengendb@mtuk geometri adalah
diupayakan guru menggunakan sumber belajar atauanpeanbelajaran yang
lebih bervariasi, yang bisa lebih merangsang amg dapat mengenal bentuk

geometri. Strategi pembelajaran juga perlu dipéaat untuk kegiatan
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pembelajaran, hal ini dapat dilakukan dengan caenggunakan strategi
pembelajaran seperti pembelajaran kooperatif, gghirmnak lebih aktif interaksi
dan berkomunikasi dengan teman-teman lainnya.
SiklusKetiga

Siklus kedua pengenalan bentuk geometri melaluiitelkaencari pasangan
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 26 Ok&ME® yaitu dari pukul 08:00-
10:30 WIB. Pada pelaksanaan teknik mencari pasamgagenalan bentuk
geometri pada tahap sebagai berikut :
1. Perencanaan

Perencanaan Pembelajaran Siklus yaitu :

Hari/tanggal : Selasa, 26 Oktober 2010

Tema : Kebutuhanku

Sub tema : Macam-macam makanan

Tujuan : Meningkatkan pengenalan geometri padk aredalaui

penerapan model pembelajaran kooperatif teknik arenc
pasangan
Indikator :
a. Anak mampu menyebutkan bentuk geometri
1. Lingkaran
2. Persegi panjang
3. Persegi empat
4. Seqgitiga

5. Belah ketupat
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6. Jajar genjang
7. Trapesium

b. Anak mampu menunjukan bentuk geometri
1. Lingkaran
2. Persegi panjang
3. Persegi empat
4. Segitiga
5. Belah ketupat
6. Jajar genjang
7. Trapesium

c. Anak mampu mengelompokkan gambar bentuk geometgatebentuk benda
3 dimensi

d. Anak dapat memasangkan gambar bentuk geometri ddregala-benda nyata
geometri.

Materi :

a. Macam-macam bentuk geometri, lingkaran, perpagiang, persegi empat,
segitiga, belah ketupat, jajar genjang, trafesium.

b. Gambar bentuk benda nyata yang berbentuk makazaa,pionat, martabak
telor, risoles, brownis, puding, ketupat.

Kegiatan :

a. Guru menjelaskan macam-macam bentuk geometri, Vaigkaran, persegi
panjang, persegi empat, segitiga, belah ketupat, genjang, trafesium, anak

memperhatikan guru ketika menjelaskan.
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b. Guru menjelaskan gambar bentuk benda nyata yamhgieik makanan pizza,
donat, martabak telor, risoles brownis, puddingyjat.

c. Guru mengelompokkan bentuk-bentuk geometri dengaddtiga dimensi.

d. Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan cara-canaameasangan, anak

memperhatikan guru ketika guru menjelaskan tenbemguk-bentuk geometri.

2. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan guru dalam melaksanakan pembelajamgpereadif dengan
teknik mencari pasangan untuk peningkatan pengertzatuk geometri pada
anak adalah:

Tabel 4.8
Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran TK Mutya Agni Siklus 111

No | Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan anak
1. | PembukaanBerbaris Membuat 2 barisan yaitu
barisan laki-laki  dan
barisan perempuan
Membaca ikrar Mengikuti bacaan iknar
TK Mutya Agni yang di
ucapkan oleh guru

Mengucapkan salam, berdpBersama-sama menjawab
dan mengabsen salam, berdoa sebelum
kegiatan, serta
mendengarkan ketika di
absen oleh guru

Membaca surat-suraMendengarkan gury
pendek ketika membaca surat
pendek dan

mengulangnya kembali
bacaan tersebut.

2. | Inti Mengkondusikan anakbuduk berkelompok
dengan cara duduk
perkelompok
Menjelaskan konsep bentulMendengarkan guru

lingkaran, persegi panjangketika menjelaska

-
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persegi empat,

segitigapentuk lingkaran, persegi
belah ketupat, jajar genjangpanjang, persegi empat,

trapesium di depan anak | persegi panjang, belgh
ketupat, jajar genjang,
trapesium.

Meminta anak-anakMenyebutkan bentuk

menyebutkan bentukgeometri sambil mencari

geometri yang ditampilakanbentuk benda nyata yang

kemudian anak menc
benda nyata yang sesu

resama dengan bentyk
anakanan pizza, donat,

dengan bentuk geometrmartabak, telor, risoles,
yang ditunjukan pudding, ketupat, bronis,
Membagi anak menjadiBerkelompok sesuai
empat kelompok, 1 perintah guru

kelompok terdiri dari 6

anak.

Membagikan beberapa kat
pada setiap kelompok

tMlengambil kartu yang
dibagikan guru

Memberi aba-aba untykMulai mencari pasangan
mencari pasangan sesuai dengan
pasnhgannya.
Memberi kesempatan padayang sudah
anak untuk mencarimendapatkan kartu
pasangan gambar bentupasangannya, anak
geometri dengan bentdknenunjukan pada gunu
benda nyata. hasil dari pekerjaan
kelompoknya.
Meminta anak-anak mengisMengerjakan LKS
LKS untuk| dengan  memasangkan
mengelompokkan gambadan menempelkan
bentuk geometri dengarbentuk benda nyata
bentuk gambar benda nyatasesuai dengan
pasangannya.

Mengamati anak-ana
dalam mengerjakan LKS.

kAnak-anak ‘mengerjakan

LKS dengan 1 anak yaitu
1 LKS sesua
kelompokknya masing
masing.

Mengumpulkan LKS setelahAnak-anak

selesai mengerjakannya

LKS
selesai

mengumpulkan
sesudah
mengerjakannya.

Istirahat

Makan bersama

Membagi bekal apabil
ada anak yang tida
membawa makanan.

= O

Bermain

Bermain di luar kelas
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4. | Penutup Mengulas pembelajardvienjawab kegiatan yang
yang telah dilaksanakan | telah dilakasanakan hari
ini yaitu kegiatan
memasangkan  gambar
geometri dengan gambar
bentuk benda nyata.
Berdo’a dan mengucapkamersama-sama  berdoa
salam setelah kegiatan dgn
menjawab salam.

Metode
a. Bercakap-cakap dan tanya jawab macam-macam gandrdukb geometri
dengan bentuk benda nyata.
b. Membedakan bentuk-bentuk makanan
c. Membedakan macam-macam rasa makanan
Media
a. Kartu gambar bentuk lingkaran, persegi panjangsqmer empat, segitiga,
belah ketupat, jajar genjang, trafesium.
b. Benda nyata yaitu berbentuk makanan pizza, donatialvak telor, brownis,
puding, ketupat.
Evalus proses dan hasll
a. Evaluasi proses
Evaluasi proses biasanya lebih mengacu pada gpuasges dimana anak
melakukan aktivitas pembelajaran dari awal hinddara
b. Evaluasi hasil
Evaluasi hasil lebih mengacu pada bagaimana yasg dicapai oleh anak
dan ditunjukkan dari prilaku anak baik secara langsmaupun tidak langsung

dalam aktivitas yang dilakukan disekolah.
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2. Pelaksanaan dan Observasi

Kegiatan pembukaan diawali dengan berbaris di depkas yang dilakukan
oleh semua anak TK Mutya Agni. Setelah kegiatatdres dan membaca ikrar,
berbaris yang berjejer kebelakanag dengan lurusumjuk oleh guru untuk
memasuki kelas paling dulu. Semua anak sebelum kmieslas disuruh ganti
sepatu dengan sandal, setelah semua anak menggyaeatii lalu anak masuk kelas
dengan ngebentuk bikin kereta sambil membalikkananabsen kehadiran, anak-
anak disuruh duduk di karpet, guru langsung menmngalam, do’a sebelum
belajar dan mengecek kehadiran siswa dengan mesmg&esnbali, dilanjutkan
dengan membaca surat adab 1 samapai 10 dengayaatin membaca surat-
surat pendek serta bernyanyi “taman yang palingphndK Mutya Agni’,
dilanjutin lagi dengan menyebutkan nama-nama Hhanggal, tahun dengan
nyanyian. Kegiatan selanjutnya vyaitu guru melakkana apresiasi, guru
menjelaskan dengan tanya jawab kepada anak-an@agemacam-macam, rasa,
bentuk-bentuk makanan. Guru melaksanakan apresisgiyk memperjelas
penyampaian materi dengan media gambar berupa-jggigs makanan dan
bentuk-bentuk makanan, guru melaksanakan apredesgan menggunakan
gambar bentuk macam-macam makanan dan menggunakeggmbar bentuk-
bentuk geometri sebagai media atau sumber beldgrini dimaksudkan agar
anak-anak mengenal bentuk-bentuk geometri dengabayaberbentuk makanan.
Guru menyebutkan bentuk lingkaran (donat), perpagijang (risoles), persegi

empat (martabak telor), belah ketupat (ketupa@gr @enjang (puding), trapesium
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(bronis). Pada saat guru menyampaikan materi pefjabeh, semua anak terlihat
memperhatikan guru.

Kegiatan selanjutnya guru guru menyuruh anak-anaki@ak mencari
gambar berbentuk geometri yang dipasang didalaaskdkengan cara memanggil
anak perkelompok. Lalu guru mencontohkan terlebd#huil dengan cara
menyuruh perkelompok terdiri dari 6 orang anak knmencari gambar bentuk
geometri yang disebutin oleh guru, anak yang suda@hdapatkan bentuk gambar
geometri yang sudah dicari anak, lalu anak disuwmtuk mengelompokkan
gambar bentuk geometri dengan gambar bentuk beyal@.nSetelah itu guru
menunjukkan bentuk benda nyata makanan yaitu doisates, martabak telor,
ketupat, puding, brownis. Dengan menyuruh anak kunmtenunjukkan gambar
bentuk geometri dengan bentuk makanan yang sanganlg@asangannnya. Pada
saat anak mencari pasangan, 5 anak mendapat bgarubar geometri, 2 anak
yang masih sibuk mencari bentuk gambar geometi@kArang sudah memegang
gambar bentuk geometri, lalu anak mencocokan gabdrauk geometri dengan
bentuk benda nyatanya yaitu bentuk-bentuk makanang ycocok dengan
pasangannya. Setelah itu guru menyuruh anak-anaknpuikan gambar bentuk
geometri dengan gambar bentuk benda nyatanya, kemgdru memberi aba-
aba lagi kepada anak dengan memanggil anak anak hgelom maju kedepan
untuk mencari bentuk geometri dengan bentuk begdtanya.

Setelah guru memberikan materi, semua perkelompok gudah mencari
gambar bentuk geometri dengan gambar bentuk beymtanya. Setelah semua

kelompok selesai mencari gambar bentuk geometiak-anak menyebutkan
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kembali gambar bentuk geometri dan menunjukkan bieéingambar bentuk

geometri. Lalu guru menjelaskan cara pengerjaan &t pembelajaran dengan
memasangkan gambar bentuk makanan dengan bentukagayeometri. Lalu

guru memberikan LKS pada semua anak perkelompok yenus dikerjakan.

Semua anak-anak yang sudah kebagian LKS, semuaaaak mengerjakan
tugasnya, anak-anak mencari gambar bentuk makaaram sudah dipotong lalu
ditempel dikotak kosong dibawah gambar bentuk g&ontan dipasangkan
dengan bentuk geometri sesuai dengan pasangannya.

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tug@snlyl, guru meminta
anak-anak perkelompok untuk maju lagi kedepan pétdompok menyebutkan
dan menunjukkan kembali bentuk geometri didepaaskeBerbeda dengan siklus
1 dan 2, pada siklus ke 3 anak terlihat antusidekumencari gambar bentuk
geometri dan memasangkannya dengan gambar macaamnmakanan bentuk
benda nyata, hal ini terlihat setiap kelompok aagisdalam perkembangan
kognitif anak dengan kerja berpikir anak yang cukajk.

Setelah semua anak bisa menyebutkan dan menunjlldtank geometri,
maka guru mengomentari hasil kerja anakdengan dajatenpengenalan bentuk
geometri dengan teknik mencari pasangan. Setelanék-anak semuanya duduk
dikursi dengan menyanyikan lagu "sebelum kita maka@ncuci tangan sebelum
makan dan berdoa sebelum makan. Kemudian anaknmadsama, setelah
selesai makan. Kemudian anak makan bersama, seielledai makan kegiatan
dilanjutkan dengan bermain diluar kelas. Kegiattargatnya yaitu kegiatan

penutup dengan membaca doa sebelum pulang, dalgiaidde penutup setelah



102

membaca doa, guru melaksanakan evaluasi dengammesngulas pembelajaran
yang dilaksanakan evaluasi dengan cara menguladgb@aran yang telah
dilaksanakan. Setelah itu guru merlakukan tanyalekepada anak.

3. Refleksi

Kegiatan refleksi ini dilakukan vyaitu untuk melihagejauh mana
keberhasilan dan pembelajaran. Yang dapat meneraukabelajaran kooperatif
dengan teknik mencari pasangan untuk meningkatkanggmalan bentuk
geometri anak taman kanak-kanak Mutya Agni.

Berdasarkan hasil pengamatan selama berlangsupgoses pembelajaran
pada siklus Il teknik mencari pasangan, penjelagamu tentang materi
pembelajaran cukup baik. Hal ini dapat dilihat daimua anak yang mengerjakan
tugasnya dengan lebih baik, semua anak salingrjaskena dan bertanggung
jawab dengan tugas masing-masing, interaksi yamg@diedalam kelompok
terlihat lebih aktif. Media yang digunakan pad&uwssl 11l berbeda dengan siklus i
dan siklus |, pada siklus Il guru menggunakan madokrupa benda makanan
langsung dan gambar yang berupa macam-macam makaalaimi terlihat pada
saat guru menjelaskan anak-anak aktif untuk bestagyru menjelaskan materi
kewpada anak-anak dengan rinci maka hal ini dapbhatddari keberhasilan anak
dalam mengerjakan tugas LKS dengan kelompok sdmensama-sama. Semua
anak bekerja dalam kelompokkkanya, mereka salinglma@tu dan saling berbagi
sampai akhirnya tugas yang dikerjainnya selesai.

Pada saat setiap kelompok maju untuk menyebutkan nganunjukkan

gambar bentuk geometri, sudah terlihat kemampuaggralan bentuk geometri
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cukup baik, hal ini terlihat dari perkembangan kdfmya sudah cukup baik,
meskipun masih ada sebagian anak yang masih beisannibengenal bentuk
geometri.

Berdasarkan hasil refleksi dengan guru terhadapegrpembelajaran pada
siklus Ill, mak untuk lebih meningkatkan pengendtemtuk geometri pada anak
adalah diupaykan guru menggunakan sumber belasgar media pembelajaran
yang bervariasi yang bisa merangsang anak agaf bktitanya. Strategi
pembelajaran juga perlu diperhatikan untuk kegiggambelajaran, hal ini dapat
dilakukan dengan cara menggunakan strategi perab@tageperti pembelajaran
kooperatif, sehingga anak lebih aktif berinteraklsin berkomunikasi dengan

teman-temannya.

5. Peningkatan Pengenalan Bentuk Geometri melalui Model Kooperatif

Teknik Mencari Pasangan

Peningkatan pengenalan bentuk geometri pada aelmkngok B1 TK
Mutya Agni setelah diterapkannya pembelajaran kage dengan teknik
mencari pasangan yaitu sebagai berikut:
a) Peningkatan Pengenalan bentuk geometri pada analalsaditerapkannya
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari gsan

1) SiklusPertama

Pada siklus pertama, anak yang hadir berjumlama# gaitu sepuluh anak
perempuan dan 14 anak laki-laki. Pengenalan keg&ometri yang muncul

berdasarkan hasil data penelitian pengenalan beygaketri pada anak taman
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kanak-kanak Mutya Agni dikelompok B1 hasil datagaiikelola di siklus | yaitu

sebagai berikut:

Table4.9
Rangkuman Pengenalan Bentuk Geometri melalui Teknik Mencari
Pasangan Taman Kanak-kanak Mutya Agni
Siklus|

Penilaian
No Indikator BB DP PS

1 a. Menyebutkan bentuk
geometri lingkaran,
persegi panjang,
persegi empat, 14 anak 5 anak 5 anak
segitiga,belah
ketupat, jajar
genjang, trapesium

2 b. Menunjukan bentuk
geometri lingkaran,
persegi panjang,
persegi empat, 15 anak 5 anak 4 anak
segitiga, jajar
genjang, belah
ketupat, trapesium

3 c. Mengelompokkan
gambar bentuk- 15 anak 4 anak 5 anak
bentuk geometri
dengan bentuk 3
dimensi.

4. d. memasangkan bentuk
geometri dengan 14 anak 5 anak 5 anak
benda tiga dimensi
yang bentuknya
sama.

BB :Berkembang baik
DP : Dalam Proses

PS : Perlu Stimulus
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GRAFIK 4.1

Penilaian Penggenalan Bentuk Geometri

Grafik Hasil Penilaian Pada Siklus |

B Berkembang Baik
W Dalam Proses

Perlu Stimulus

Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat diketadduiva pengenalan
bentuk geometri pada anak TK Mutya Agni di Jin SaragSekeawi, desa
Sukamenak, kec Margahayu, kab Bandung kelompok @&la siklus | dengan
pengenalan bentuk geometri sudah baik dari peniladisi awal. Peningkatan
pengenalan bentuk geometri meningkat dengan mem&k menyebutkan bentuk
geometri 14 anak berkembang baik, menunjukkan keggometri ada 15 anak
berkembang baik, mengelompokkan gambar bentuk-keggometri dengan
bentuk 3 dimensi mendapatkan 15 anak yang berkegnbaik, memasangkan
bentuk geometri dengan benda tiga dimensi yangukey& sama 14 anak yang
berkembang baik. Pada siklus pertama pengenalatulb geometri meningkat
dari observasi awal yang hanya 47 % mengenalkédrgntuk geometri dengan
baik meningkat menjadi 60 % sedangkan yang 4pe¥genalan bentuk-bentuk

geometri masih rendah.
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2) SiklusKedua

Pada siklus kedua, anak yang hadir berjumlah 24 ga#u sepuluh anak
perempuan dan 14 anak laki-laki. Pengenalan keg&ometri yang muncul
berdasarkan hasil data penelitian pengenalan beygaketri pada anak taman
kanak-kanak Mutya Agni dikelompok Bl hasil data gatikelola di siklus I

yaitu sebagai berikut:

TABEL 4.10
Rangkuman Pengenalan Bentuk Geometri melalui Teknik Mencari
Pasangan Taman Kanak-kanak Mutya Agni
Siklusl|

Penilaian

No Indikator BB DP PS
1 a. Menyebutkan bentuk
geometri lingkaran,
persegi panjang, persegi
empat, segitiga,belah 19 anak 3 anak 2 anak
ketupat, jajar genjang,
trapesium

2 b. Menunjukan bentuk
geometri lingkaran,
persegi panjang, persegi
empat, segitiga, jajar 18 anak 3 anak 3 anak
genjang, belah ketupat,
trapesium

3 c. Mengelompokkan gambar
bentuk-bentuk geometri 17 anak 3 anak 4 anak
dengan bentuk 3 dimensi

4 d. Memasangkan bentuk
geometri dengan benda | 17 anak 4 anak 3 anak
tiga dimensi yang
bentuknya sama.
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BB : Berkembang Baik
DP : Dalam Proses
PS : Perlu Stimulus

GRAFIK 4.2

Hasil Pengenalan Bentuk Geometri

Grafik Hasil Penilaian Pada Siklus Il

12

B Berkembang Baik
W Dalam Proses

i Perlu Stimulus

Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat diketfadduiva pengenalan
bentuk geometri pada anak TK Mutya Agni di Jin SaragSekeawi, desa
Sukamenak, kec Margahayu, kab Bandung kelompok @&k siklus 11 dengan
melihat temuan-temuan diatas pengenalan bentukdoegéometri kelompok B1
pada siklus 1l pengenalan bentuk geometri sudahtkel baik dari penilaian pada
siklus I.Peningkatan pengenalan bentuk geometri meningkeafagiemenilai anak
menyebutkan bentuk geometri 19 anak berkembang baékunjukkan bentuk
geometri ada 18 anak berkembang baik, mengelompog&ebar bentuk-bentuk
geometri dengan bentuk 3 dimensi mendapatkan 1K yarey berkembang baik,

memasangkan bentuk geometri dengan benda tiga slirp@ng bentuknya sama
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17 anak yang berkembang baikneningkat dari observasi awal yaitu 47%, pada
siklus | yaitu 60% mengenal bentuk-bentuk geomaémgan baik meningkat,
sedangakan pada siklus Il meningkat menjadi 7&dangkan pada siklus I
yang masih belum bisa mengenal bentuk geometri aterizpik yaitu 25%

pengenalan bentuk geometri masih rendah.

3) SiklusKetiga

Pada siklus ketiga, anak yang hadir berjumlah 2k amitu sepuluh anak
perempuan dan 14 anak laki-laki. Pengenalan keg&ometri yang muncul
berdasarkan hasil data penelitian pengenalan beygaketri pada anak taman
kanak-kanak Mutya Agni dikelompok B1 hasil data gyatikelola di siklus Il

yaitu sebagai berikut:

TABEL 4.11
Rangkuman Pengenalan Bentuk Geometri melalui Teknik Mencari
Pasangan Taman Kanak-kanak Mutya Agni
SiklusllIl

Penilaian
No Indikator BB DP PS

1 a. Menyebutkan bentuk
geometri lingkaran,
persegi panjang, persegi
empat, segitiga,belah 21 anak 2 anak 1 anak
ketupat, jajar genjang,
trapesium
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2 b.Menunjukan bentuk
geometri lingkaran,
persegi panjang, persegi
empat, seqitiga, jajar 20 anak 2 anak 2 anak
genjang, belah ketupat,
trapesium

3 c. Mengelompokkan gambar
bentuk-bentuk geometri 19 anak 2 anak 3 anak
dengan bentuk 3 dimensi

4 d. Memasangkan bentuk
geometri dengan benda | 19 anak 3 anak 2 anak
tiga dimensi yang
bentuknya sama.

BB  : Berkembang Baik
DP : Dalam Proses
PS : Perlu Stimulus

GRAFIK 4.3
Hasil Pengenalan Bentuk Geometri

Grafik Hasil penilaian Pada
Siklus Il

W Berkembang Baik
W Dalam Proses

M Perlu Stimulus

Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat diketadtuiva pengenalan
bentuk geometri pada anak TK Mutya Agni di Jin SaragSekeawi, desa

Sukamenak, kec Margahayu, kab Bandung kelompok &ih siklus Il sudah
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keliatan signifikan dengan baik peningkatan penlgenabentuk geometri
meningkat dengan menilai anak menyebutkan bentuemgii 21 anak
berkembang baik, menunjukkan bentuk geometri adan2& berkembang baik,
mengelompokkan gambar bentuk-bentuk geometri dergamuk 3 dimensi
mendapatkan 19 anak yang berkembang baik, memasargdntuk geometri
dengan benda tiga dimensi yang bentuknya samaa®yamg berkembang baik.
Dengan penilaian dari observasi awal yang hany# 4ihengenal bentuk-bentuk
geometri dengan baik meningkat menjadi 83 % . sggdan yang 17 %

pengenalan bentuk-bentuk geometri masih rendah.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian tindakan kelas innglikan untuk menjawab
semua permasalahan dalam penelitian ini yaitu untakgetahui aktivitas anak
didik selama proses pembelajaran pengenalan begygoknetri dengan model
kooperatif teknik mencari pasangan, untuk mengetpbningkatan pengenalan
bentuk geometri dengan berpikir kreatif anak didpembelajaran kooperatif
dengan menerapkan teknik mencari pasangan serik or@ngetahui sikap anak
didik terhadap pembelajaran kooperatif teknik mencpasangan dalam
pengenalan bentuk geometri. Dalam penelitian iml@n siswa yang menjadi
subyek penelitian adalah 24 anak didik yang hadamsa pertemuan pada siklus 1
sampai dengan siklus Ill. Oleh karena itu dalam ghdaong indikator tiap
instrumen pengumpulan data mulai siklus | samgdusilll hanya di ambil 24

anak didik.
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1. Gambaran Umum Kondis Awal Pembelajaran Pengenalan Bentuk
Geometri pada Anak Taman Kanak-Kanak Mutya Agni

Dalam pembelajaran pengenalan bentuk geometrimdhaé ini anak didik
di arahkan hanya dengan mengenalkan gambar beatukeairi tanpa dikenalkan
dengan menggunakan alat peraga berupa media yargenbgk geometri.
Pengenalan bentuk geometri pada anak kelompok BITkdi Mutya agni
bervariasi, ada yang sudah mengenal bentuk geoneigan baik, cukup baik
dan pengenalan bentuk geometri yang masih rendaidaBarkan observasi awal
pengenalan bentuk geometri pada anak kelompokdtu y

Tabel 4.12

Secara Umum Pengenalan Bentuk Geometri pada Anak di Taman
Kanak-Kanak Mutya Agni pada Observasi awal.

Penilaian
No Indikator BB DP | PS
1 | a. Menyebutkan bentuk geometri lingkaran,
persegi panjang, persegi empat, 13 7 4
segitiga,belah ketupat, jajar genjang, | anak| anak| anak
trapesium
2 | b. Menunjukan bentuk geometri lingkaran, 12 6 6

persegi panjang, persegi empat, segitiganak| anak | anak
jajar genjang, belah ketupat, trapesium
3 | c. Mengelompokkan gambar bentuk-bentukl 5 8

geometri dengan bentuk 3 dimensi. anak| anak | anak

4 | d. Memasangkan bentuk geometri dengan 9 8 7
benda tiga dimensi yang bentuknya samanak| anak | anak

Dengan tabel di atas, dijelaskan bahwa pengenaatub geometri pada
anak kelombok Bl di TK Mutya Agni 47 % anak mekilkemampuan
pengenalan bentuk geometri dengan baik sedangkanysi 53 % anak memiliki

kemampuan pengenalan bentuk geometri yang masiamen
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2. Gambaran Umum Kondiss Awal Proses Kemampuan Pembelajaran
Pengenalan Bentuk Geometri di Taman Kanak-kanak Mutya Agni.

Proses pembelajaran di TK Mutya Agni dalam menitigka pengenalan
bentuk geometri yaitu peningkatannya kurang, dehih menekankan pada
pembelajaran menggambar bentuk geometri secaraidondl maupun secara
bersama-sama. Media yang digunakan guru dalampspémbelajaran kurang
bervariasi yang lebih banyak mengandalkan papas d¢ian buku-buku bacaan
dan buku-buku mewarna, sedangkan untuk media yaimgkurang tersentuh
seperti pemanfaatan ruangan kelas yang cukup pasgrdapat digunakan untuk
pembelajaran dengan metode yang bervariasi cordgoltgngan pengaturan
tempat duduk yang setiap saat bisa dirubah-rubabasedengan kebutuhan
pembelajaran ataupun penggunaan. Menurut Solem@hir2009) pengenalan
bentuk geometri pada anak usia dini adalah kemampu@ak mengenal,
menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan bendaabéisdkitar berdasarkan
bentuk geometri.

Metode yang digunakan pada saat pembelajaran dglaga meningkatkan
pengenalan bentuk geometri pada anak hanya tergakgan metode Tanya
jawab dan bercakap-cakap tanpa menggunakan alaggpe@tau media yang
menjadi pendukung kegiatan belajar. Pembelajaraggralan bentuk geometri
kurang dikembangkan dan belum optimal, terkesaargimenarik untuk anak.
Guru kurang menggali pengetahuan yang dimiliki adak kurang memberi
rangsangan kepada anak untuk mengenalkan bentukbgebmetri dan guru

kurang bervariasi dalam menggunakan media didepdas.kKegiatan anak di
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kelas berulang-ulang dengan metode yang sama, eényebabkan anak merasa
bosan dan terkesan monoton.

Untuk dapat mengoptimal pemahaman pengenalan be@oknetri pada
anak, pembelajaran pengenalan bentuk geometri padak haruslah
menyenangkan, bervariasi dan menarik untuk anakmbglajaran kooperatif
dengan teknik mencari pasangan dapat diterapkammdameningkatkan
pengenalan bentuk geometri pada anak. Dalam pejal@iani anak diharuskan
untuk berinteraksi, bekerjasama dan berkomunikasngdn teman untuk
menyelesaikan tugas. Hal ini Sesuai dengan pehdamha bahwa salah satu
keunggulan teknik mencari pasangan adalah anak gidncari pasangan sambil
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalamasaagang menyenangkan.
Pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari gasadapat digunakan dalam

semua mata pelajaran dan untuk semua tingkataranakadidik.

3. Pelaksanaan Modd Kooperatif dalam Pembelajaran Bentuk Geometri di
TK Mutya Agni
Dalam pelaksanaan pembelajaran bentuk geometriadengenggunakan
teknik mencari pasangan menjadi salah satu telaniyelajaran kooperatif teknik
mencari pasangan yang digunakan guru dalam mengegikdora kemampuan anak
didiknya (Ramdhan, 2008). Salah satu keunggulinikeni adlah anak didik
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatuepodalam suasana yang

menyenangkan (Yudha dan Rudiyanto, 2005 dan Li@5R0
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Pelaksanaan model kooperatif yang digunakan dalaengembangkan
semua aspek perkembangan pada anak, termasuk keararkpgnitif. Hal ini
sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Lie (20p5b#hwa salah satu
keunggulan teknik ini adalah siswa dapat mencadapgan sambil belajar
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasananyamgenangkan. Dalam hal
ini, teknik mencari pasangan diartikan sebagaiusdasain atau rancangan teknik
pembelajaran yang siswanya diarahkan untuk menamd&a mencari pasangan
sambil mempelajari suatu konsep. Teknik-teknik yatigembangkan dalam
pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa terlilzkiif pada proses
pembelajaran sehingga dampak yang positif terhddaglitas interaksi dan
komunikasi yang berkualitas (Zuheer, 2008).

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pengetedatuk geometri
pada tindakan yang dilakukan peneliti adalah memyyselaksanaan kegiatan
rencana pembelajaran untuk guru dalam melaksanadmnibelajaran kooperatif
dengan teknik mencari pasangan pada upaya menkagkaengenalan bentuk-
bentuk geometri pada anak-anak didik TK Mutya Aaphalah:

a. Tahap Pembukaan

1. Anak-anak baris yaitu barisan laki-laki dan bariparempuan.

2. Anak-anak masuk ke dalam kelas sambil membalikkesera kehadiran dan
duduk dikursi.

3. Anak-anak mengikuti bacaan ikrar TK Mutya Agni yatigcapkan oleh guru.

4. Anak bersama-sama berdoa sebelum kegiatan.
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. Mendengarkan guru ketika membaca surat pendek damgutang kembali
bacaan tersebut.

. Guru memberi gambaran tentang materi yang akamikiiipepada anak.

. Guru memberikan informasi tentang prosedur peméneajkooperatif kepada
anak.

. Guru memberi anak menjadi empat kelompok, setiajpnksok terbagi
menjadi 6 anak.

. Tahap Inti

. Guru menjelaskan pada anak-anak macam-macam hgebaketri

. Guru meminta anak-anak menyebutkan bentuk georyatig ditampilkan di
depan

.. Guru membagi anak-anak menjadi empat kelompok

.-Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konaembgr geometri dengan
gambar bentuk geometri benda nyata yang cocok iséengan pasangannya,
satu bagian merupakan kartu soal, satu bagianmagipakan kartu jawaban
yang sesuai dengan pasangannya.

. Guru menyuruh perkelompok untuk mencari bentuk bengta geometri.

. Anak mencari pasangannya yang bentuk benda nyaesudiikan dengan
gambar bentuk geometri.

. Setelah satu babak, kartu dapat dicocokkan laggate bentuk benda nyata
yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

. Guru memberikan LKS kepada kelompok 1, 2, 3, 4kudibagikan.
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8. Guru memberi motivasi kepada anak agar anak semslgar dengan
berkelompok

9. Guru menyuruh anak-anak untuk mengumpulkan tugag gadah dikerjakan
anak.

10. Guru memberikan pujian kepada anak-anak yang mesgi&hn tugasnya

dan yang telah bercerita tentang hasil kerjayapad kelas.

11. Guru memberi waktu kepada anak untuk makan danrmbersama-sama.

c. Tahap penutup

1. Guru berdiri di depan kelas untuk memberikan pijakengalaman setelah
melaksanakan kegiatan

2. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mekapkan atau
menceritakan kegiatan yang sudah dilakukan

3. Guru memberikan dorongan kepada anak-anak deng@an patau cara
penguatan yang lain

4. Guru bersama anak mengulas kegiatan dalam suas@raytdan nyaman.

4. Peningkatan Pengenalan Bentuk Geometri melalui Model Kooperatif
Teknik Mencari Pasangan
Meningkatkan kemampuan anak TK Mutya Agni untukngenali bentuk-
bentuk geometri, dengan metode pembelajaran kaifpetleknik mencari
pasangan. Pembelajaran kooperatif teknik mencasarmmman merupakan suatu

sistem pembelajaran menunjuk adanya kerjasamaraeakari pasangan sambil
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belajar mengenai suatu konsep untuk belajar seyaaty bisa mengembangkan
pengenalan bentuk geometri pada anak.

Keberhasilan anak dipengaruhi oleh kreativitas gunembuat variasi dan
keragaman bentuk metode pada saat proses pemaelaalah satunya adalah
strategi belajar anak, agar anak tidak cepat mdrasan dan terkesan monoton.
Penerapan metode yang kurang tepat merupakan fgktgrdapat menyebabkan
penerimaan informasi kepada anak menjadi terharabal karena itu guru harus
mempunyai kreativitas untuk menciptakan pembelajaragar menarik,
menyenangkan dan memberi manfaat bagi anak.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digmnakintuk
mengembangkan pengenalan bentuk geometri pada yarak menarik dan
menyenangkan adalah strategi pembelajaran kooptiatik mencari pasangan,
dimana anak akan belajar secara berkelompok, lmrgatoyong, dan bekerja
sama untuk mencari pasangan yang sambil belajacaridsentuk geometri.

Pada siklus | penggunaan pembelajaran kooper&tifkkenencari pasangan
bertujuan untuk meningkatkan pengenalan bentuk g&orpada anak. Pada
siklus pertama pengenalan bentuk geometri pada andlh mulai terlihat
perkembangannya pada saat observasi awal yangatlid@po sedangakan pada
siklus | sudah terlihat 60% dalam pengenalan begedmetri meskipun tidak
optimal. Proses pembelajaran yang dilaksanakan gaota siklus ini sudah sesuai
dengan tujuan waktu dan media tapi dalam penguaskark mengajar masih
perlu dikembangkan lagi. Dibandingkan dengan sebeldilaksanakan

pembelajaran kooperatif, interaksi antar guru uméngenalkan bentuk-bentuk
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geometri jarang digunakan. Motivasi yang diberiganu masih sangatlah kurang,
sehingga hanya sedikit anak yang bisa mengenadiukdm®ntuk geometri dengan
bentuk benda nyatanya. Sejalan dengan pertanyaanrateBeaty (1999:206)
mengungkapkan bahwa konsep bentuk geometri mernpadadal awal yang
penting untuk dipelajari anak. Salah satu kemampdalam perkembangan
kognitif anak yaitu anak harus dapat membedakatukeyentuk geometri seperti
lingkaran, persegi panjang, persegi empat, segif@gar genjang, belah ketupat,
trapesium. Penggunaan pembelajaran kooperatif ssiklu menggambarkan
pengenalan bentuk geometri pada anak sudah berkemlamak sudah bisa
mengenal dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri, ma&Cu dalam
pemahamannya masih belum sempurna, anak sudamémggelompokkan bentuk
geometri dan memasangkan bentuk geometri dengdaukbleenda nyatanya yang
diberikan oleh guru dan ada beberapa anak yandisugda membedakan bentuk
geometri dengan bentuk benda nyatanya sudah mékanj@danya peningkatan
dari siklus pertama.

Penggunaan pembelajaran kooperatif siklus Il sudefiihat dalam
pengenalan bentuk geometrinya berkembang secardgfikag, hal ini dapat
dilihat dari anak yang sudah bisa membedakan bdrgokuk geometri dengan
bentuk benda nyatanya dengan baik, anak sudalmigisgebutkan, menunjukkan,
mengelompokkan bentuk geometri sesuai pasangabDeyaan pernyataan dalam
penelitian ini kemampuan dasar geometri dapat diegrgkan melalui strategi
belajar kooperatif dengan memberikan kesempataradeepseluruh anggota

kelompok untuk belajar dengan maksimal. Hal inialsgj dengan pendapat
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(Zuheer, 2008:43), bahwa pembelajaran kooperatiipgkan pembelajaran yang
menempatkan siswa belajar bersama dalam kelompmlkdean mengombinasikan
kelompok dalam tugas yang terstruktur dengan tujyang memaksimal
kemampuan belajar mereka satu sama lain. Hal kareinakan media dan metode
yang digunakan dalam pembelajaran mulai bervam@si guru menyiapkan
pembelajran lebih matang lagi. Begitu juga kegiaaamak sudah menunjukkan
peningkatan, baik dalam pengenalan bentuk geompgrhatian, antusias,
keberanian atau interaksi diantara guru dan anak.

Upaya guru dalam memotivasi anak membantu dalargeoetan bentuk
geometri dalam pengenalan bentuk geometri pada ssrakkin meningkat, anak
yang tadinya belum mengenal bentuk-bentuk geometaka di siklus Il ini
mulai menunjukkan perkembangan. Adanya upaya dau gntuk menggunakan
strategi pembelajaran yang menarik minat anak ddegiatan pengembangan
kognitif khususnya dalam meningkatkan pengenalamuliegeometri, anak yang
tadinya masih belum mengenal bentuk geometri dasihnketukar antara bentuk-
bentuk geometri dengan bentuk geometri lainnyaapsifllus ketiga ini anak
mulai menunjukkan kemampuan dengan balik.

a. Peningkatan pengenalan bentuk geometri pada an@Matsediterapkan
pembelajaran kooperatif dengan teknik mencari fsan

Peningkatan pembelajaran kooperatif dengan teknédncari pasangan
memberi manfaat dalam meningkatkan pengenalan beeometri pada anak di
TK Mutya Agni. Hal ini berdasarkan hasil penelitam hasil observasi

pengenalan bentuk bentuk geometri pada anak daakan siklus I, I, dan IlI
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yang menunjukkan peningkatan yang cukup berartg@ealan bentuk geometri
pada anak lebih baik dari sebelum dilaksanakarakiam pembelajaran kooperatif
dengan teknik mencari pasangan. Hal ini dapat atililimana anak dapat
menyebutkan bentuk geometri dengan mengamati garbbatuk geometri,

menunjukkan bentuk geometri dengan mendemonstrasti@mbar bentuk

geometri dan bentuk benda nyata, mengelompokkardabeenda geometri
dengan bentuk benda tiga dimensi (benda-benda &elya) dengan

mengklasifikasikan gambar bentuk geometri, memdsangbentuk-bentuk

geometri dengan tiga dimensi bentuk yang sama. @&lam pembelajaran
pengenalan bentuk geometri pada anak melalui paejab@h kooperatif sudah
menunjukkan peningkatan yang baik.

Secara umum dapat disimpulkan dari semua aspekitkognak dalam
pengenalan bentuk geometri yang diperoleh meladlikgganaan pembelajaran
kognitif dengan menggunakan strategi pembelajacapdratif tahapan penilaian
tergolong baik, peningkatan yang cukup signifikarihat dari kemampuan anak
dalam menyebutkan, menunjukkan, mengelompokkanukegéometri dengan
bentuk benda nyata, memasangkan bentuk geometiaisgsngan pasangannya
mengalami peningkatan 83% anak dapat melakukanegygath baik dan benar,
adapun kemampuan anak dalam pengenalan bentuk geonedalui teknik
mencari pasangan secara baik dan benar dari sabgduni9 anak yang
berkembang baik, 3 anak masih memerlukan bimbimgen dan 2 anak masih

perlu stimulus. Dalam mengelompokkan bentuk geansssuai pasangannya
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mengalami perubahan dari sebelumnya, 21 berkemibailg 2 anak masih
memerlukan bimbingan guru dan 1 anak masih pearhugis.

Strategi pembelajaran kooperatif teknik mencariapgan yang digunakan
dalam pembelajaran pengembangan kognitif khusugmgmagenalan bentuk
geometri pada anak taman kanak-kanak Mutya Agniatdamemberikan
rangsangan yang baik bagi anak sehingga anak kessgenal dan memahami
bentuk-bentuk geometri dengan baik.

Dengan meningkatnya pengenalan bentuk geometrilunglambelajaran
kooperatif teknik mencari pasangan, seperti yakgtdkan yudha dan Rudyanto
(2005:52), pembelajaran kooperatif dapat membenkanfaat yang besar apabila
dilaksanakan tersetruktur dan terencana dengan kaikna seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, model pembelajarn kooperadék hanya menitik
beratkan pada kerja kelompoknya melainkan padéatatnya.

Pembelajaran kooperatif yang diterapkan dalam pkgaban pengenalan
bentuk geometri memberikan ilustrasi imajinasi del@proses pembelajaran
kognitif, terutama dalam peningkatan kemampuan @ealgn bentuk geometri

pada anak di Taman Kanak-kanak Mutya Agni.
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PS : Perlu stimulus

Tabel 4.13
Penilaian bentuk geometri pada siklusl, sikklusll, siklusil|
NoO Indikator Siklusl Siklusll SiklusllIl
BB DP PS BB DP PS BB DP PS
1 | Menyebutkan bentuk
geometri lingkaran, 14 5 5 19 3 2 21 5 1
persegi panjang, perseg
empat, segitiga, belah anak | anak | anak| anak| anak| anak | Anak | anak| anak
ketupat, jajar genjang,
trapesium
2 | Menunjukkan bentuk
geometri lingkaran, 15 5 4 18 3 3 20 5 5
persegi panjang, perseg
empat; segitiga, belah anak | anak | anak| anak| anak| anak | Anak | anak| anak
ketupat, jajar genjang,
trapesium
3 | Mengelompokkan
bentuk-bentuk gambar 15 4 5 17 3 4 19 5 3
geometri dengan bentuk
gambar tiga dimensi anak | anak | anak| anak | anak| anak | anak | anak| anak
(bentuk benda nyata)
4 | Memasangkan bentuk
geometri dengan benda 14 5 5 17 4 3 19 3 5
tiga dimensi yang
bentuknya sama anak | anak | anak| anak | anak| anak | anak | anak| anak
BB : Berkembang Baik
DP : Dalam Proses
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Secara keseluruhan hasil penelitian yang berkaitamgan pengenalan
bentuk geometri pada anak Taman Kanak-kanak Mutgai Anenunujukan

adanya peningkatan, seperti pada table berikut:

Tabel 4.14
Profil Hasil Penélitian Keseluruhan
No | Kriteria Penilaian Siklusl| SikluslI Siklus|11
1 Berkembang Baik 60 % 75 % 83 %
2 Dalam Proses 20 % 13 % 9%
3 Perlu Stimulus 20 % 9 % 8 %

Untuk lebih jelas pada grafik berikut terdapat igrapeningkatan
kemampuan pengenalan bentuk geometri pada tiakatadipada setiap siklus |,

I, Il melalui penerapan teknik mencari pasangan.

GRAFIK 44
Peningkatan Kemampuan Pengenalan Bentuk Geometri pada TK

Mutya Agni

Grafik Hasil Penelitian keseluruhan

B 1 Berkembang Baik ~ m 2 Dalam Proses 3 Perlu Stimulus

83%

75%

0% 20%

Siklus| Siklus Il Siklus 111
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GRAFIK 45
Peningkatan pengenalan bentuk geometri pada anak tiap indikator pada
observas awal dan pada setiap siklusteknik mencari pasangan.

Untuk lebih melihat peningkatan kemampuan pengeniaéntuk geometri

dalam keadaan berkembang baik dapat dilihat p&éles derikut:

90% -| 83%
75%
80%
70% 60%
60% | 47%
50%
20% - B kemampuan pengenalan
anak tentang bentuk
30% - geometri
20%
10% -+
0% I T T T
observasi  siklus| siklus |l siklus Il
awal
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GRAFIK 4.6
Peningkatan pengenalan bentuk geometri pada anak pada observasi
awal dan pada setiap siklusteknik mencari pasangan (secara
keseluruhan)

Grafik Peningkatan Pengenalan Bentuk Geometri Anak
pada Observasi Awal, Siklus 1, Siklus Il, dan Siklus Il

88%
'84%g0%80%

80%
76%71971%
58962%662%5 g0y

50%, o
45%9%46%
° ’38Y%

observasi awal siklus | siklus I siklus Il

B menyebutkan bentuk geometri
B menunjukan bentuk geometri

B mengelompokan bentuk gambar geometru dengan bentuk gambar 3
dimensi (bentuk benda nyata)

B memasangkan bentuk geometri dengan benda 3 dimensi yang bentuknya
sama




